


Pendahuluan 

Persaingan mutu antar perusahaan atau organisasi yang satu dengan 
yang lain telah membuat mutu merupakan suatu yang memerlukan perhatian lebib 
terutama bagi yang ingin memenangkan persaingan. Mutu mengandung arti 
kesesuaian dengan pemakai. Konsumen merupakan istilah yang berlaku untuk 
berbagai macam pemakai. Pembeli bahan baku untuk membuat produk juga 
disebut konsumen yang menginginkan kemampuan memproses bahan baku 
dengan biaya rendah. Atau pengecer yang membeli barang jadi. mengharapkan 
barang tersebut mudah disimpan, awet, dan mudah dalam penanganannya. Atau 
departemen kedua, ketiga, dan seterusnya yang melanjutkan proses produksi 
tidak akan menerima barang dalam proses yang diketahuinya cacat. 

Untuk mewujudkan mutu tersebut diperlukan usaha perbaikan secara 
terus·menerus dan berkesinambungan yang dilakukan oleh semua pibak, baik dari 
segi sumber daya manusia pada semua tingkat, peralatan dan fasilitas, teknologi 
yang berupa teknologi canggib hingga metode atau cara yang digunakan. 
lingkungan, dan sebagainya. Semua pibak hams menyadari dan mendukung 
perlunya mutu dan perlunya mengadakan perbaikan mutu. 

Untuk mengenal apakah mutu tersebut, arti pentingnya mutu, model, 
teknik, dan biaya mutu, pendapat para ahli mengenai mutu, sejarah perkembang· 
an mutu maka bab 1 akan membicarakan hal ini. Bab 2 berisi mengenai konsep, 
elemen-elemen, hambatan dalam penerapan Total Quality Management, dan 
penerapan TQM dalam industri jasa. Bab 3 berisi pengenian, sejarah, tujuan, 
manfaat, dan kesulitan dalam penerapan ISO 9000, pendolqimentasian sistem 
mutu, serta hubungan antara TQM dengan ISO 9000. Bab 4 berbicara mengenai 
Just In Time dan Kaizen. Bab 5 membicarakan teknik yang digunakan dalam 
Total Quality Management dalam mengetahui kebutuhan dan harapan pelanggan, 
yaitu dengan teknik Quality Function Deployment. Bah 6 hingga 11 membicara­
kan mengenai teknik Statistical Quality Control, yang dimulai dari pengenalan 
tentang pengendalian mutu secara statistik, pengendalian mutu proses baik 
pengendali untuk data variabel maupun untuk data atribut atau yang sering 
disebut pengendali sifat, analisis kemampuan proses, pengendalian mutu produk 
yang juga meliputi pengendali data variabel dan data atribut. 
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